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ABSTRAK

JUMIATI SULTANG (G0221014) PENGARUH INTERVAL PENCAHAYAAN
TERHADAP  PERTUMBUHAN  Nannochloropsis  oculata SKALA
LABORATORIUM. Dibimbing oleh Dr. Darsiani S.Pi., M.Si sebagai
pembimbing utama dan Chairul Rusyd Mahfud S.Pi., M.Si sebagai pembimbing
anggota.

Interval pencahayaan dapat menunjang pertumbuhan populasi Nannochloropsis
oculata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interval waktu
pencahayaan yang berbeda terhadap pertumbuhan populasi Nannochloropsis oculata
serta menentukan interval pencahayaan yang optimal bagi pertumbuhan mikroalga
tersebut. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Instalasi Pembenihan
Udang Windu (IPUW) Barru, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan
Penyuluhan Perikanan Maros (BRPBAPPP) pada bulan Agustus—September 2025.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga
perlakuan dan tiga ulangan, yaitu: A (12 jam terang 12 jam gelap) B (18 jam terang 6
jam gelap), dan C (24 jam terang). Parameter yang diamati meliputi laju pertumbuhan
spesifik, pertumbuhan mutlak, dan kualitas air (suhu, pH, salinitas, DO). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan interval pencahayaan tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan mutlak Nannochloropsis oculata. Pada
perlakuan A kepadatan populasi yang dicapai sebesar 9.8 x 107 sel/mL, kemudian
perlakuan B 10,9 x 107 sel/mL dan perlakuan C 13,8 x 10 sel/mL. Kondisi kualitas air
selama penelitian masih berada pada kisaran optimal bagi pertumbuhan N. oculata,
dengan suhu 25°C, pH 7,41-7,44, salinitas 25 ppt, dan DO 7-7,8 mg/L. Disimpulkan
bahwa interval pencahayaan tidak menyebabkan variasi pertumbuhan populasi
Nannochloropsis oculata, tetapi peningkatan populasi tertinggi dalam waktu yang
singkat ( hari ke-6) diperoleh pada perlakuan C dan tertinggi jumlah populasi diperoleh
pada perlakuan A (Hari -7).

KATA KUNCI: Fotoperiode, Interval pencahayaan, Kualitas air,
Nannochloropsis oculata, Pertumbuhan mikroalga
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ABSTRACK

JUMIATI SULTANG (G0221014) THE EFFECT OF LIGHTING INTERVALS
ON THE GROWTH OF Nannochloropsis oculata IN THE LABORATORY.
Supervised by Dr. Darsiani S.Pi., M.Si as the main supervisor and Chairul Rusyd
Mahfud S.Pi., M.Si as the co-supervisor:

This study aims to determine the effect of different lighting intervals on the growth of
Nannochloropsis oculata populations and to determine the optimal lighting interval for
the growth of these microalgae. The study was conducted at the Biotechnology
Laboratory of the Windu Shrimp Hatchery (IPUW) Barru, the Maros Brackish Water
Aquaculture and Fisheries Extension Research Center (BRPBAPPP) in August-
September 2025. The design used was a Randomized Block Design (RBD) with three
treatments and three replicates, namely: A (12 hours light, 12 hours dark), B (18 hours
light, 6 hours dark), and C (24 hours light). The parameters observed included specific
growth rate, absolute growth, and water quality (temperature, pH, salinity, DO). The
results showed that the difference in lighting intervals had no significant effect (P>0.05)
on the absolute growth of Nannochloropsis oculata. In treatment A, the population
density reached 9.8 x 107 cells/mL, followed by treatment B at 10.9 x 107 cells/mL and
treatment C at 13.8 x 10 cells/mL. Water quality conditions during the study remained
within the optimal range for N. oculata growth, with a temperature of 25°C, pH 7.41—
7.44, salinity 25 ppt, and DO 7-7.8 mg/L. It was concluded that the lighting interval
did not cause variation in the growth of the Nannochloropsis oculata population, but
the highest population increase in a short period of time (day 6) was obtained in
treatment C, and the highest population number was obtained in treatment A (day 7).

KEYWORDS: Photoperiod, Lighting interval, Water quality,
Nannochloropsis oculata, Microalgae growth
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan alami merupakan bahan pakan yang diperoleh dari organisme hidup
dengan bentuk dan kondisi yang menyerupai keadaan alaminya. Pakan alami adalah
organisme yang dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagai pakan dalam proses
budidaya perairan. Jenis organisme yang ada Indonesia sangat beragam, mulai dari
organisme bersel tunggal seperti mikroalga hingga yang paling kompleks
(Mishbach et al., 2022). Nannochloropsis oculata merupakan salah satu mikroalga
bersel tunggal yang dibudidaya memiliki kandungan nutrisi yang tinggi antara lain;
protein (52,11%), karbohidrat (16,00%), lemak (27,64%), dan pigmen klorofil
(0,89%). Tingginya nutrisi yang terkandung dalam Nannochloropsis oculata membuat
fitoplankton jenis ini sangat dibutuhkan untuk membantu pertumbuhan benih (Herliani
etal., 2021).

Dalam memanfaatkan Nannochloropsis oculata sebagai pakan alami,
diharuskan dilakukan kultur, namun dalam tahapan produksi dipengaruhi oleh
beberapa faktor termasuk faktor lingkungan. Interval pencahayaan (fotoperiode)
berperan penting dalam mengatur proses fotosintesis, pembelahan sel, serta
pembentukan biomassa pada mikroalga. Dampak yang di hasilkan Nannochloropsis
oculata, siklus terang-gelap yang seimbang, seperti 12 jam terang dan 12 jam gelap,
umumnya menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih optimal dibandingkan dengan
pencahayaan tanpa henti memberikan waktu bagi sel untuk melakukan regenerasi saat

fase gelap, dan mengoptimalkan proses fotosintesis selama fase terang. Sebaliknya,



pencahayaan terus-menerus dapat menimbulkan stres akibat fotooksidasi (Sumitro et
al., 2023). Selama proses kultur, pencahayaan berperan penting dalam mendukung
aktivitas fotosintesis, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan sel Prasetyo et al.
(2022). Lama pencahayaan (interval) pada kultur Nannochloropsis oculata dibutuhkan
perhatian serius yang maksimal untuk menunjang pertumbuhan populasinya (Safia et
al.,2023). Sehingga dibutuhkan penelitian serupa untuk menguji interval pencahayaan
yang optimal agar diperoleh pertumbuhan populasi Nannochloropsis oculata yang
lebih baik.

Intensitas cahaya berperan dalam proses fotosintesis mikroalga, dan menjadi
faktor dominan dalam proses perkembangbiakan sel mikroalga (Sinaga et al., 2020).
Lama penyinaran juga menentukan banyak tidaknya jumlah energi cahaya yang
diterima oleh fitoplankton yang selanjutnya dapat mempengaruhi pertumbuhan
populasi fitoplankton. Pada kondisi lama pencahayaan yang tidak sesuai, dapat
menyebabkan terlambatnya proses pembelahan sel fitoplankton, sehingga dinyatakan
sel fitoplankton mengalami kematian (Utami et al., 2012).

Beberapa penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa efek cahaya dan
interval pencahayaan mempengaruhi pertumbuhan populasi pada plankton yang
dibudidayakan, yakni penelitian yang dilakukan oleh Dwirejeki dan Ermavitalini
(2019), bahwa perlakuan fotoperiode terang lebih lama Nannochloropsis oculata dapat
mencapai fase eksponensial lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Selanjutnya Prasetyo et al. (2022), bahwa kultur murni Chaeteceros calcitrant yang
dipelihara pada kondisi pencahayaan yang berbeda, dapat diperoleh kepadatan populasi

yang optimal pada saat hari panen (10 hari) sebesar 52x10° sel/ mL. Interval



pencahayaan yang digunakan adalah 12 jam terang dan 12 jam gelap. Hal serupa
dilaporkan oleh Safia et al. (2023), bahwa kultur Nannochloropsis oculata dengan lama
pencahayaan 24 jam terang, diperoleh pertumbuhan populasi yang lebih baik dibanding
dengan perlakuan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengkultur Nannochloropsis oculata
dibutuhkan interval waktu yang tepat. Namun belum ada laporan yang menuliskan
interval penggunaan cahaya yang optimal pada pertumbuhan Nannochloropsis oculata
Sehingga perlu dilakukan pengujian penggunaan interval waktu pencahayaan untuk

menunjang pertumbuhan populasi pada Nannochloropsis oculata.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah interval pencahayaan yang berbeda dapat menghasilkan pertumbuhan
populasi Nannochloropsis oculata yang berbeda?
2. Berapa interval pencahayaan yang optimal untuk menghasilkan pertumbuhan

populasi Nannochloropsis oculata yang lebih tinggi?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh interval pencahayaan yang berbeda terhadap
pertumbuhan populasi Nannochloropsis oculata.
2. Untuk menentukan interval pencahayaan yang terbaik menunjang

pertumbuhan populasi Nannochloropsis oculata.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam bidang akukultur,
khususnya terkait pengaruh interval pencahayaan terhadap pertumbuhan
Nannochloropsis oculata.

Menambah pengetahuan mengenai referensi bagi penelitian selanjutnya yang

berfokus pada kultivasi mikroalga dalam skala laboratorium maupun

skala lebih besar.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1) Perbedaan interval cahaya tidak menyebabkan variasi pertumbuhan yang
berarti. Pertumbuhan Nannochloropsis oculata relatif sama pada berbagai
interval cahaya yang diberikan.

2) Peningkatan populasi pada perlakuan C berlangsung lebih cepat
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yaitu mulai terlihat pada hari ke-
6 pemeliharaan. Namun populasi tertinggi diperoleh pada perlakuan A dan
terjadi pada hari ke-7.

5.2 Saran
Dapat disarankan bahwa pada kegiatan kultur Nannochloropsis oculata
untuk memperoleh produksi dalam waktu yang lebih singkat, sebaiknya digunakan

interval pencahayaan dengan fotoperiode 24 jam terang.
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